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BAB V  

PENUTUP  

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka simpulan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Ada pengaruh intensitas kebisingan terhadap peningkatan tekanan darah 

sebelum dan sesudah bekerja pada pekerja di bagian produksi industri meubel 

PT. Faninda Jaya dengan nilai p value sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05 ( p 

< 0,05). 

2. Ada pengaruh intensitas kebisingan terhadap peningkatan denyut nadi 

sebelum dan sesudah bekerja pada pekerja di bagian produksi industri meubel 

PT. Faninda Jaya dengan nilai p value sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05 ( p 

< 0,05). 

5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan yang diuraikan di atas, peneliti ingin memberikan 

beberapa saran yaitu sebagai berikut.  

1. Bagi institusi akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk di 

diadakannya penelitian selanjutnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya perlu dilakukan kajian pada variabel-variabel lain 

yang dapat mempengaruhi peningkatan tekanan darah dan denyut nadi pada 

pekerja bagian produksi industri meubel PT. Faninda Jaya agar diperoleh 

informasi yang lebih lengkap. 
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3. Bagi pemilik usaha meubel 

a. Melakukan upaya untuk mengurangi intensitas kebisingan dengan 

memberikan peredam dan perawatan secara rutin untuk mesin atau alat 

kerja yang digunakan supaya suara yang dihasilkan tidak terlalu tinggi. 

b. Melakukan penggadaan Alat Pelindung Telinga (APT) berupa ear plug 

untuk pekerja untuk meminimalisir risiko terpaparnya kebisingan.  

4. Bagi pekerja meubel 

Menyadari dampak yang ditimbulkan oleh paparan kebisingan di lingkungan 

kerja dengan melakukan tindakan-tindakan pencegahan misalnya rutin melakukan 

pemeriksaan kesehatan khususnya tekanan darah dan denyut nadi yang bertujuan 

untuk mengetahui sedini mungkin gangguan-gangguan kesehatan yang di alami 

oleh pekerja.  
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